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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
aktualisasi diri dan membangun interaksi sosial bagi anak difabel di Roemah 
Difabel Semarang. Melalui pendekatan kreatif berupa aktivitas mewarnai, 
kegiatan ini dirancang sebagai media ekspresi diri yang menyenangkan dan 
inklusif antara penyandang disabilitas dan mahasiswa. Anak-anak difabel diajak 
berpartisipasi dalam aktivitas kelompok mewarnai tas kanvas, di mana mereka 
dikenalkan pada warna-warna dasar serta proses mencampur warna untuk 
menghasilkan variasi warna baru. Aktivitas ini tidak hanya merangsang 
kreativitas dan keterampilan motorik, tetapi juga menciptakan suasana 
interaktif yang mendorong komunikasi, kerja sama, dan rasa percaya diri. 
Mahasiswa dilibatkan secara aktif untuk mempererat hubungan sosial dan 
membangun empati terhadap penyandang disabilitas. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, serta teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil kegiatan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui edukasi, pelatihan kreatif, 
dan mediasi emosional efektif mendorong aktualisasi diri anak-anak difabel. 
Kegiatan diawali observasi dan pelatihan pendamping, dilanjutkan sesi 
interaktif berupa diskusi, mewarnai tas kanvas, dan FGD berbasis kartu emosi. 
Metode visual, inklusif, dan empatik disesuaikan dengan karakteristik peserta. 
Evaluasi dilakukan melalui observasi dan refleksi bersama, menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam ekspresi diri, kepercayaan diri, interaksi sosial, 
serta kesadaran emosional dalam satu hari pelaksanaan. Kegiatan ini 
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memberikan kontribusi nyata terhadap pembentukan ruang inklusi yang positif 
di lingkungan sosial mereka.  
 

Key word : Abstract : 
 

Self-
Actualization, 
Social 
Interaction, 
Persons with 
disabilities, 
Canvas Bag 
Coloring 

This community service activity aims to enhance self-actualization and foster 
social interaction among children with disabilities at Roemah Difabel Semarang. 
Through a creative approach involving coloring activities, the program is 
designed as a fun and inclusive medium of self-expression between persons 
with disabilities and university students. The children participated in a group 
activity of coloring canvas bags, where they were introduced to basic colors and 
the process of mixing colors to create new variations. This activity not only 
stimulated creativity and motor skills but also fostered an interactive 
atmosphere that encouraged communication, cooperation, and self-
confidence. University students were actively involved to strengthen social 
bonds and cultivate empathy toward individuals with disabilities. The method 
used in this activity was descriptive with a qualitative approach, and data 
collection techniques included interviews and documentation. The results of 
this activity show that a participatory approach through education, creative 
training, and emotional mediation effectively supports the self-actualization of 
children with disabilities. The activity began with observation and training for 
companions, followed by interactive sessions such as discussions, canvas bag 
coloring, and emotion card–based focus group discussions. Visual, inclusive, 
and empathetic methods were adapted to the participants’ characteristics. 
Evaluation was conducted through observation and group reflection, indicating 
significant improvements in self-expression, confidence, social interaction, and 
emotional awareness within a single day of implementation. This initiative 
contributes significantly to the development of a positive and inclusive space 
within their social environment.  
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2024, jumlah penyandang disabilitas di 

Indonesia diperkirakan mencapai 22,97 juta jiwa atau sekitar 8,5% dari total populasi. Meskipun 
sebagian besar berada pada kelompok usia lanjut, terdapat populasi signifikan anak-anak dan remaja 
dengan disabilitas yang menghadapi tantangan dalam aspek pengembangan diri, pendidikan, dan 
interaksi sosial (Samasta et al., 2025). Tantangan tersebut tidak hanya berasal dari keterbatasan fisik 
atau intelektual, tetapi juga dari lingkungan sosial yang masih belum sepenuhnya inklusif. Stigma 
negatif terhadap penyandang disabilitas masih banyak ditemukan, yang menyebabkan terbatasnya 
ruang ekspresi diri, rendahnya rasa percaya diri, serta minimnya kesempatan untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan sosial (Haziroh et al., 2022). Roemah Difabel Semarang sebagai salah satu lembaga 
sosial yang berfokus pada pemberdayaan anak-anak dan remaja difabel, berupaya menghadirkan 
ruang aman dan suportif untuk membantu proses kemandirian serta pengembangan potensi mereka. 
Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa aktivitas yang mendukung ekspresi diri dan 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                   Copy right © 2025, Haziroh et al., 

 

3301 
 

 

penguatan interaksi sosial masih sangat terbatas, baik dari sisi frekuensi maupun variasi metode 
pembelajarannya. Mayoritas kegiatan masih bersifat instruksional dan terpusat, sehingga belum 
sepenuhnya menstimulasi kreativitas maupun mengakomodasi kebutuhan emosi anak-anak difabel. 
Anak-anak cenderung pasif dan belum sepenuhnya memiliki keberanian untuk menyuarakan pendapat 
atau mengekspresikan perasaan secara terbuka. 

Situasi ini menimbulkan kebutuhan akan pendekatan yang lebih inklusif, partisipatif, dan 
menyenangkan. Kegiatan seni, khususnya mewarnai, dipandang sebagai salah satu media ekspresi 
yang sederhana namun memiliki potensi kuat dalam menumbuhkan rasa percaya diri, 
mengembangkan keterampilan motorik halus, dan membangun interaksi sosial dalam suasana yang 
aman dan suportif (Wibowo et al., 2022). Selain itu, aktivitas ini juga memungkinkan kolaborasi antara 
anak difabel dan mahasiswa pendamping secara natural dan setara. Sejalan dengan semangat Hari 
Disabilitas Internasional (HDI) tahun 2021 yang mengusung tema "Kreativitas Tanpa Batas untuk 
Indonesia Tangguh", kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mewujudkan ruang kreatif 
bagi anak-anak difabel di Roemah Difabel Semarang untuk berekspresi, berinteraksi, dan 
mengembangkan potensi diri mereka (Akhmetshina et al., 2016). Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan rasa percaya diri anak-anak difabel melalui aktivitas seni yang menyenangkan, 
membangun interaksi sosial antara anak-anak dan mahasiswa, serta memberikan pengalaman nyata 
bagi mahasiswa dalam praktik inklusi sosial. 

 
1. Permasalahan Mitra dan Solusi Permasalahan 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Roemah Difabel Semarang, 
sebuah lembaga sosial yang berfokus pada penguatan kapasitas dan pemberdayaan anak-anak 
dan remaja penyandang disabilitas. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan komunikasi awal 
dengan pengelola lembaga, terdapat beberapa permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra, 
baik dari sisi program pengembangan maupun dari aspek psikososial penyandang disabilitas yang 
dibina. Permasalahan pertama adalah terbatasnya aktivitas kreatif yang mampu menstimulasi 
ekspresi diri anak-anak difabel. Aktivitas harian di Roemah Difabel cenderung bersifat repetitif 
dan tidak banyak melibatkan metode pembelajaran berbasis seni atau permainan yang 
menyenangkan. Hal ini menyebabkan anak-anak difabel kurang memiliki ruang untuk 
menyalurkan perasaan, gagasan, maupun imajinasi secara bebas dan positif. Permasalahan 
kedua adalah rendahnya interaksi sosial antar sesama difabel maupun antara difabel dan pihak 
luar seperti relawan atau mahasiswa. Minimnya aktivitas kolaboratif menyebabkan suasana 
menjadi monoton dan anak-anak menjadi pasif dalam bersosialisasi. Hal ini berisiko menurunkan 
kepercayaan diri dan memperkuat sikap menarik diri dari lingkungan sekitar. Permasalahan 
ketiga adalah keterbatasan sumber daya pendamping dan variasi program yang inklusif, yang 
membuat lembaga mengalami kesulitan dalam menyusun kegiatan rutin yang adaptif terhadap 
kebutuhan masing-masing anak, terutama dalam aspek psikomotorik dan sosial-emosional. 

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, tim pengabdian merancang aktivitas seni 
mewarnai di atas media tas kanvas sebagai metode untuk mendorong aktualisasi diri dan interaksi 
sosial. Kegiatan ini dipilih karena mewarnai merupakan aktivitas yang sederhana namun efektif 
untuk merangsang kreativitas, meningkatkan koordinasi motorik halus, dan memberikan ruang 
berekspresi secara visual. Selain itu, aktivitas ini dilakukan secara berkelompok antara anak-anak 
difabel dan mahasiswa pendamping untuk membangun pengalaman interaksi sosial yang setara, 
menyenangkan, dan inklusif. Kegiatan mewarnai juga dirancang secara bertahap, dimulai dari 
pengenalan warna dasar, mencampur warna, hingga mengisi gambar sesuai imajinasi, agar dapat 
menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. Dengan pendekatan ini, diharapkan 
anak-anak difabel mendapatkan pengalaman positif dalam mengekspresikan diri, membangun 
keberanian dalam berinteraksi, serta meningkatkan rasa percaya diri mereka.  
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Bagi mitra, solusi ini juga menjadi model kegiatan kreatif yang dapat direplikasi secara 
berkala untuk memperkaya metode pembelajaran dan pemberdayaan di Roemah Difabel. 
Manfaat dari kegiatan ini diharapkan dapat dirasakan secara langsung oleh berbagai pihak. Bagi 
anak-anak difabel, kegiatan ini menjadi sarana untuk meningkatkan kepercayaan diri dan 
kemampuan dalam mengekspresikan emosi serta ide-ide personal. Bagi mahasiswa, kegiatan ini 
merupakan pengalaman edukatif untuk menumbuhkan empati dan pemahaman terhadap 
penyandang disabilitas. Sementara itu, bagi Roemah Difabel, kegiatan ini berkontribusi dalam 
memperkaya metode pembinaan dan pengembangan potensi difabel secara lebih inklusif, kreatif, 
dan berkelanjutan. 
 

2. Konsep Percaya Diri pada Anak Difabel 
Percaya diri merupakan aspek penting dalam perkembangan psikososial anak, termasuk bagi 

anak-anak dengan disabilitas. Menurut El-Islamy et al. (2024) menyatakan bahwa kepercayaan 
diri terbentuk melalui pengalaman keberhasilan, penguatan sosial, dan pengembangan 
kompetensi. Anak-anak difabel sering kali menghadapi hambatan sosial dan psikologis yang 
menghambat pembentukan rasa percaya diri, seperti stigma, keterbatasan akses, dan kurangnya 
ruang ekspresi diri. Maka, penting untuk menciptakan ruang aman dan inklusif yang 
memungkinkan mereka mengeksplorasi potensi serta mengekspresikan diri secara bebas. 
Percaya diri adalah sikap mental positif seseorang yang memungkinkan individu untuk memiliki 
penilaian realistis terhadap dirinya serta kemampuan untuk bertindak secara efektif dalam 
berbagai situasi sosial dan personal. Pada anak-anak difabel, kepercayaan diri kerap menjadi isu 
krusial karena adanya tantangan ganda, baik dari segi keterbatasan fisik/psikologis maupun dari 
persepsi lingkungan yang masih cenderung meminggirkan. Kepercayaan diri yang kuat pada anak 
difabel sangat berpengaruh terhadap keberanian mereka untuk mengekspresikan diri, 
berinteraksi dengan lingkungan, serta mengembangkan potensi secara maksimal. Ketiadaan rasa 
percaya diri dapat memicu rasa rendah diri, ketergantungan, dan hambatan sosial-emosional 
jangka panjang (Yudhaningtyas et al., 2024).  

Ruang lingkup kepercayaan diri antara lain: 1) Self-worth yaitu sejauh mana anak merasa 
dirinya berharga dan diterima,  2) Self-efficacy yaitu keyakinan terhadap kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan, 3) Social presence yaitu kemampuan tampil 
dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok secara aktif dan nyaman. Sedangkan indikator yang 
digunakan untuk mengukur kepercayaan diri antara lain anak mampu menyampaikan pendapat 
dan menunjukkan karyanya kepada orang lain, anak berani mencoba kegiatan baru secara mandiri 
atau dalam kelompok, serta anak menunjukkan ekspresi positif saat menjalankan aktivitas seperti 
senyum, antusiasme, atau partisipasi aktif (Fasyah et al., 2023). 
 

3. Terapi Ekspresif dan Seni sebagai Media Pemberdayaan 
Aktivitas seni, seperti melukis dan mewarnai, termasuk dalam kategori terapi ekspresif 

(expressive therapy) yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan emosional, kognitif, dan 
sosial individu. Dalam konteks anak-anak difabel, seni menjadi medium yang efektif untuk 
mengatasi hambatan komunikasi, mengelola emosi, serta membangun keberanian dalam 
mengekspresikan pikiran dan perasaan (Tibahary & Muliana, 2018). Aktivitas seperti "Gores 
Kanvas" bukan hanya berfungsi sebagai kegiatan rekreatif, tetapi juga sebagai sarana untuk 
memperkuat identitas dan perasaan berharga dalam diri anak. Terapi seni ekspresif (expressive 
art therapy) merupakan pendekatan psikososial yang menggunakan media seni visual (seperti 
menggambar, mewarnai, melukis) untuk membantu individu menyalurkan emosi, meningkatkan 
kesejahteraan psikologis, dan mengembangkan ekspresi diri non-verbal. Bagi anak difabel, 
aktivitas seni dapat menjadi alternatif komunikasi saat kata-kata sulit diungkapkan (Rege, 2025).  
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Kegiatan mewarnai dan melukis dapat merangsang sistem motorik, melatih fokus, serta 
membuka ruang untuk eksplorasi kreativitas. Aktivitas ini membantu anak mengenali diri mereka, 
menumbuhkan rasa pencapaian, dan memberikan kontrol atas ekspresi personal yang 
sebelumnya terpendam. Ruang lingkup dari terapi ekspresif dan seni antara lain: 1) Sensorimotor 
stimulation yaitu aktivasi koordinasi tangan-mata, motorik halus, dan persepsi visual, 2) 
Emotional expression yaitu kemampuan menyalurkan emosi melalui simbol, warna, atau bentuk, 
3) Creative autonomy yaitu kebebasan memilih dan menentukan hasil karya secara mandiri. 
Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur adalah anak menunjukkan konsistensi 
dalam menyelesaikan karya hingga tuntas, anak menggunakan elemen visual (warna, bentuk) 
untuk mengungkapkan perasaan, serta anak menunjukkan ketertarikan mengulang atau 
mengembangkan karya dengan kreativitas sendiri (Nagara & Ananta, 2025). 
 

4. Lingkungan Inklusif dan Perkembangan Sosial-Emosional 
Menurut Goicoechea et al. (2014), perkembangan optimal anak dipengaruhi oleh interaksi 

sosial dalam lingkungan yang mendukung. Lingkungan inklusif seperti yang dikembangkan di 
Roemah Difabel Semarang memberikan anak-anak difabel ruang untuk merasa diterima, dihargai, 
dan diberdayakan. Aktivitas kelompok seperti "Gores Kanvas" tidak hanya membangun 
kemampuan motorik dan kreativitas, tetapi juga memperkuat hubungan sosial, rasa memiliki, 
serta meningkatkan kepercayaan diri melalui dukungan teman sebaya dan fasilitator. Lingkungan 
inklusif adalah ruang yang membuka peluang partisipasi setara tanpa diskriminasi, dengan 
menghargai setiap perbedaan, termasuk kondisi fisik, intelektual, atau sosial. Dalam konteks 
pengembangan anak difabel, lingkungan inklusif sangat penting untuk membangun rasa aman, 
diterima, dan dihargai. Lingkungan seperti Roemah Difabel yang menanamkan inklusivitas secara 
konsisten dapat menjadi ekosistem positif yang mendukung tumbuhnya percaya diri.  

Melalui pendekatan kolaboratif, suportif, dan bebas stigma, anak-anak akan merasa bahwa 
mereka memiliki ruang untuk belajar dan berkembang tanpa rasa takut akan penolakan. Ruang 
lingkup dari lingkungan inklusif yaitu: 1) Supportive social interaction berupa dukungan dari 
teman sebaya, pendamping, dan fasilitator, 2) Non-judgmental space yaitu ruang yang bebas 
tekanan dan memberikan penerimaan penuh, 3) Equal opportunity yaitu kesempatan 
berpartisipasi tanpa perlakuan berbeda. Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur 
adalah anak menunjukkan keterlibatan aktif dalam kelompok (berinteraksi, bekerja sama), anak 
merasa nyaman berada di lingkungan aktivitas tanpa menunjukkan penolakan atau kecemasan, 
serta anak menunjukkan kemajuan dalam partisipasi dari waktu ke waktu (O’Neill & Moore, 
2016). 
 

5. Pendekatan Holistik dalam Penguatan Psikologis Anak Difabel 
Dalam pendekatan holistik, kegiatan penguatan psikologis anak difabel tidak hanya fokus 

pada intervensi klinis, tetapi juga menggabungkan unsur seni, interaksi sosial, dan pelibatan 
emosional secara positif. Melalui aktivitas seni yang dirancang khusus seperti "Gores Kanvas", 
anak-anak dapat merasakan keberhasilan kecil yang terakumulasi menjadi rasa percaya diri yang 
lebih besar. Aktivitas ini juga memperkuat keterampilan afektif seperti ketekunan, keberanian, 
dan penghargaan terhadap diri sendiri. Pendekatan holistik menekankan pentingnya 
memperhatikan keseluruhan aspek perkembangan anak seperti emosional, sosial, kognitif, dan 
fisik sebagai satu kesatuan. Dalam pemberdayaan anak difabel, pendekatan ini tidak hanya 
berfokus pada keterampilan teknis atau akademik, melainkan juga keseimbangan psikososial dan 
spiritual anak. Dengan mengintegrasikan aspek emosional melalui seni, aspek sosial melalui 
interaksi kelompok, serta aspek kognitif melalui aktivitas terstruktur, pendekatan ini memperkuat 
kepercayaan diri dari berbagai sisi dan menjadikan proses pengembangan lebih berkelanjutan 
(van Ewijk et al., 2020).  
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Ruang lingkup pendekatan holistik antara lain 1) Emotional resilience yaitu ketahanan dalam 
menghadapi tantangan dan ketekunan menyelesaikan aktivitas, 2) Social competence yaitu 
kemampuan membangun relasi dan bekerja sama, 3) Self-directed learning yaitu kemauan untuk 
belajar dan mencoba tanpa tekanan. Indikator yang digunakan antara lain anak mampu 
mengelola emosi secara mandiri saat menghadapi kesulitan dalam aktivitas, anak menunjukkan 
inisiatif dalam memilih alat, warna, atau teknik mewarnai, serta anak menanggapi arahan dengan 
baik dan menunjukkan keinginan untuk belajar lebih lanjut (Zhang et al., 2021).  

 

METODE KEGIATAN 
Aktualisasi diri merupakan program pengabdian yang dipilih untuk diberikan kepada mitra 

kami terkait permasalahan masih rendahnya kesadaran akan kompetensi terkait minat dan bakat yang 
dimiliki oleh anak-anak difabel (Kazanjian, 2022). Program pengabdian ini diberikan kepada para 
penerima manfaat di Roemah Difabel Kota Semarang yang berjumlah 23 orang yang masuk dalam 
kategori difabel. Program ini terlaksana dalam kurun waktu selama tiga hari dan dilakukan secara 
langsung di Roemah Difabel Semarang. Metode yang digunakan pada pelaksanaan program ini yaitu 
dengan pemaparan materi langsung, diskusi, dan pelatihan (Muzacz, 2024). Program aktualisasi diri ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi tingkat depresi, meningkatkan keterampilan, dan kesiapan 
kerja untuk para difabel yang siap memasuki dunia kerja. Konsep yang digunakan pada program ini 
juga meningkatkan motivasi diri dan kompetensi pengetahuan yang dimiliki sehingga akan 
mengarahkan ke pola pikir negatif menuju perilaku yang lebih terorganisir dan pengembangan soft 
skill dan hard skill sehingga dapat mengembangkan minat, bakat, dan kompetensi yang dimiliki 
(Papoutsi et al., 2022). Kegiatan dimulai dengan melakukan survey tempat dan orang-orang 
penyandang disabilitas ke Roemah Difabel Semarang yang akan diajak untuk melaksanakan aktivitas 
kegiatan pengabdian. Adapun tahapan pada pelaksanaan pengabdian sebagai berikut: 
1. Persiapan 

 Pada tahapan ini aktivitas yang dilakukan seperti mempersiapkan keperluan yang akan 
digunakan dan diberikan selama proses pengadian berlangsung di Roemah Difabel Semarang. 
Beberapa keperluan yang dibawa seperti kuas, cat air, dan tas canvas. Tim juga mempersiapkan 
materi yang akan diberikan saat kegiatan pengabdian berlangsung.  
 

2. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan empat metode yaitu: 

a. Pendidikan masyarakat 
Materi disampaikan pemahaman mengenai peningkatan kompetensi yang dimiliki untuk 

siap masuk ke dunia kerja. Para penyandang disabilitas diberikan pemaparan berkaitan bahwa 
saat ini dunia kerja sebagian telah memberikan kesempatan khusus kepada penyandang 
disabilitas untuk bisa bergabung dan bekerja di beberapa industri seperti ASN dan BUMN di kota 
Semarang. Sehingga bukan tidak mungkin bahwa para penyandang disabilitas yang ada di 
Roemah Difabel juga bisa disiapkan untuk bisa terjun ke dunia kerja dikarenakan mereka 
sebelumnya mengalami kesulitan masuk ke dunia kerja karena masih kurangnya pelatihan dan 
peningkatan wawasan mengenai dunia kerja.  

b. Pelatihan 
Metode ini diberikan dengan melakukan kegiatan yang dapat melatih kreativitas, emosi 

dan komunikasi yaitu dengan melakukan pewarnaan bersama di atas tas canvas. Cat warna yang 
diberikan hanya warna-warna utama sehingga para peserta dapat berkreasi mencampurkan 
berbagai warna utama untuk menghasilkan warna yang baru. Tidak hanya itu, dengan bekerja 
sama di dalam sebuah tim akan melatih komunikasi para peserta yang nantinya dapat 
dikembangkan di lingkungan luar. 
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c. Mediasi 
Para peserta yang merupakan penyandang disabilitas diberikan pengarahan cara untuk 

mengontrol emosi ketika melaksanakan aktivitas atau kegiatan agar tidak memunculkan konflik 
pada diri sendiri. 

 
3. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi diberikan apresiasi kepada para peserta penyandang disabilitas yang 
telah melaksanakan kegiatan pengabdian dimana tas canvas hasil dari kreativitas yang telah 
dituangkan dengan berbagai warna bisa mereka bawa pulang dan menjadi gambaran bakat yang 
mereka miliki.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat di Roemah Difabel Semarang dilaksanakan dalam tiga 

tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahapan menghasilkan luaran dan dampak 
yang terukur terhadap peningkatan aktualisasi diri dan interaksi sosial anak-anak difabel. 
1. Tahap Persiapan 

Persiapan diawali dengan observasi lapangan dan koordinasi dengan pengelola Roemah 
Difabel Semarang untuk mengidentifikasi karakteristik peserta, jenis disabilitas yang mereka miliki, 
serta aktivitas yang selama ini sudah dijalankan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta merupakan anak dan remaja dengan hambatan fisik dan kognitif ringan, serta memiliki minat 
pada aktivitas seni visual. Tim kemudian menyiapkan seluruh kebutuhan teknis kegiatan, termasuk 
media ekspresi berupa tas kanvas polos, cat air dengan warna dasar (primer), kuas berbagai ukuran, 
palet pencampur, serta lap pelindung meja. Selain itu, tim menyusun modul ringan tentang warna dan 
ekspresi visual dalam bentuk lembar kerja sederhana agar sesuai dengan tingkat pemahaman peserta. 
Persiapan juga mencakup pelatihan internal tim mahasiswa pendamping, agar mampu membangun 
komunikasi dua arah yang adaptif, bersabar, serta mampu merespons kebutuhan emosional peserta 
selama kegiatan. Setiap anggota tim dibekali pendekatan komunikasi non-verbal yang diperlukan bagi 
peserta dengan keterbatasan bicara atau pendengaran. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan program pengabdian dilakukan dalam satu rangkaian kegiatan intensif 
selama satu hari penuh di Roemah Difabel Semarang. Tahap ini dirancang dengan pendekatan 
partisipatif dan edukatif, bertujuan menciptakan ruang aman (safe space) bagi anak-anak difabel untuk 
mengekspresikan diri, meningkatkan kompetensi sosial, dan membangun kesadaran akan potensi diri 
mereka (Chen et al., 2023). Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga segmen utama yaitu pendidikan 
masyarakat, pelatihan kreativitas, dan mediasi psikososial yang dijalankan secara berurutan dengan 
penguatan antar metode (de Leeuw et al., 2020). 

a. Pendidikan Masyarakat 
Kegiatan aktualisasi diri dilakukan melalui aktivitas penting seperti memaparkan materi 

mengenai pemahaman pentingnya mengenali potensi diri dan menerima diri sendiri untuk 
meningkatkan keyakinan mereka bahwa mereka bisa bersama dengan yang lain untuk 
mendapatkan haknya seperti mendapatkan pendidikan, pelatihan dan pekerjaan. Pada kegiatan 
pemaparan ini, materi yang diberikan berkaitan dengan informasi mengenai beberapa industri 
dan perusahaan yang saat ini memberikan kesempatan kepada para penyandang disabilitas untuk 
bisa bergabung dan bekerja di perusahaan tersebut. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi 
yaitu masih minimnya kesiapan para penyandang disabilitas untuk masuk ke dunia kerja sehingga 
materi aktualisasi diri ini diberikan untuk menyadari potensi yang dimiliki dan memberikan 
keyakinan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk bisa bekerja di perusahaan.  
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Materi mengenai aktualisasi diri ini juga memberikan pemahaman untuk mengenali potensi 
serta bakat unik yang terdapat dalam diri para penyandang disabilitas sehingga semakin 
meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk bisa mengikuti seleksi masuk ke dunia kerja. Pada 
aktivitas ini para penyandang disabilitas juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya 
melakukan penerimaan diri untuk bisa mengenal dirinya sehingga akan membuat dirinya menjadi 
berbeda dari yang lain. Kegiatan pemaparan materi ini juga dengan menyediakan diskusi aktif 
untuk mempermudah dalam penyampain materi kepada para penyandang disabilitas. Selain itu 
diberikan juga materi mengenai motivasi diri untuk meningkatkan kesiapan para penyandang 
disabilitas untuk masuk ke dunia kerja. Motivasi diri ini sesuai dengan tahapan dari teori maslow 
dalam memenuhi lima tahapan kebutuhan dan pada tahapan akhir adalah aktualisasi diri. Untuk 
mencapai tahapan aktualisasi diri, para penyandang disabilitas harus dapat terpenuhi terlebih 
dahulu empat kebutuhan sebelumnya seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan rasa 
memiliki serta penghargaan. Para penyandang disabilitas diberikan pemahaman bagaiman 
mencapai pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut untuk mencapai aktualisasi diri. 

Gambar 1. Materi Mengenali Potensi Diri untuk Siap ke Dunia Kerja 
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Tim pengabdi menyampaikan materi pendidikan masyarakat melalui storytelling visual 
menggunakan media poster dan ilustrasi tokoh inspiratif penyandang disabilitas. Salah satunya 
adalah cerita tentang seorang difabel yang sukses menjadi salah seorang karyawan di BUMN. 
Penyampaian disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta yang lebih menekankan narasi 
empatik, menggunakan bahasa sederhana, serta menyertakan ekspresi wajah dan gerakan untuk 
anak dengan hambatan kognitif ringan. Kegiatan ini mendorong interaksi aktif; beberapa anak 
secara spontan mengajukan pertanyaan seperti "Apa bisa kerja sambil duduk?" atau "Kalau saya 
suka gambar, bisa jadi kerja apa?". Pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan mulai tumbuhnya 
kesadaran bahwa mereka memiliki peluang yang layak untuk masa depan. Sesi ini ditutup dengan 
motivasi bahwa semua profesi bisa diraih selama percaya diri dan terus belajar. 

 
b. Pelatihan 

Aktivitas selanjutnya pada kegiatan pengabdian yaitu mewarnai bersama di atas tas canvas 
dengan warna-warna utama yang akan dicampurkan untuk menghasilkan warna-warna baru 
dengan tujuan untuk memberikan penguatan melalui kerjasama dan melatih emosi positif 
mereka agar tercapai aktualisasi diri yang baik. Para peserta penyandang disabilitas diajak untuk 
mengekspresikan emosinya dengan menuangkan kreativitas dan inovasi dalam mencampurkan 
beberapa warna utama untuk menjadi warna yang baru dan diaplikasikan pada tas canvas sebagai 
bentuk ekspresi terhadap pengalaman terkait perasaan-perasaan tertentu. Tujuan dari interactive 
sharing adalah untuk melatih keterbukaan diri, penerimaan diri, ekspresi emosi, dan rasa empati 
peserta (Lane et al., 2020). 

Peserta dibagi menjadi kelompok kecil berisi 2–3 orang, dengan komposisi disesuaikan 
berdasarkan usia dan jenis disabilitas. Masing-masing kelompok didampingi satu mahasiswa 
pendamping yang telah dibekali pelatihan komunikasi empatik dan teknik pendampingan inklusif. 
Sebelum mulai, peserta diperkenalkan pada teori dasar pencampuran warna primer seperti 
merah, kuning, biru, serta contoh hasil kombinasi warna sekunder. Sesi ini dipandu dengan 
demonstrasi langsung dan penggunaan poster warna. Anak-anak kemudian diberikan kebebasan 
untuk menentukan desain gambar dan kombinasi warna yang mereka sukai pada tas masing-
masing. Beberapa peserta memilih menggambar bunga, pelangi, rumah, hingga menulis nama 
mereka sendiri. Proses ini menjadi titik penting dalam penguatan identitas diri. Terdapat pula 
momen kolaboratif, di mana anak-anak saling bertukar warna, meminta pendapat teman, atau 
bekerja sama membuat desain bersama. Pencapaian penting dari sesi ini adalah berhasil memicu 
aspek sosial-emosional dan motorik, serta meningkatkan interaksi timbal balik antara peserta dan 
pendamping. Poin-poin penting tersebut antara lain: 
• Terjadinya komunikasi spontan antar-peserta, meskipun sebelumnya beberapa dari mereka 

cenderung pasif; 
• Peserta berani mengambil keputusan warna dan pola secara mandiri; 
• Munculnya ekspresi kegembiraan serta apresiasi terhadap karya teman sendiri. 

 
 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                   Copy right © 2025, Haziroh et al., 

 

3308 
 

 

              
Gambar 2. Kegiatan Aktualisasi Diri dengan Mewarnai di Atas Tas Canvas 

 
c. Mediasi 

Sesi mediasi dirancang untuk membangun emotional awareness (kesadaran emosional) dan 
emotional regulation (pengelolaan emosi) pada anak-anak difabel. Kegiatan ini memiliki dua 
tahap utama yaitu pemahaman individu atas emosi dasar dan eksplorasi sosial melalui Focus 
Group Discussion (FGD). Tahap pertama dimulai dengan pengenalan empat ekspresi emosi dasar 
yaitu senang, marah, sedih, dan tenang yang disampaikan melalui media visual berupa kartu 
bergambar wajah ekspresif. Setiap peserta diminta untuk menyebutkan nama emosi berdasarkan 
ekspresi wajah yang ditunjukkan dan mencocokkannya dengan warna tertentu yang menurut 
mereka mewakili perasaan tersebut, seperti “merah untuk marah”, “biru untuk sedih”, atau 
“kuning untuk senang.” Setelah itu, peserta diajak berdiskusi ringan tentang pengalaman pribadi 
mereka yang terkait dengan emosi-emosi tersebut. Misalnya, seorang anak menceritakan bahwa 
ia merasa "biru" ketika ditinggal teman bermain, sementara yang lain merasa "kuning" saat 
mewarnai bersama. Pada tahap ini, tim pendamping menerapkan pendekatan emotional 
validation yaitu mengakui dan menghargai perasaan peserta tanpa menghakimi, sekaligus 
mengarahkan mereka pada strategi sederhana untuk mengelola emosi seperti menarik napas 
dalam, membuat gambar tentang perasaan mereka, atau bercerita kepada orang dewasa yang 
dipercaya.  

Tahap kedua dilanjutkan dengan kegiatan FGD yang dibagi ke dalam kelompok kecil berisi 4–
5 peserta dengan satu fasilitator pendamping. Setiap kelompok diberi tema yang berbeda, seperti 
“Apa yang membuat kamu senang di Roemah Difabel?”, “Apa yang kamu lakukan kalau sedang 
marah?”, “Siapa yang biasanya membuat kamu merasa tenang?”. Dalam sesi FGD ini, peserta 
tidak hanya diajak berbicara tetapi juga belajar mendengarkan. Fasilitator memandu jalannya 
diskusi agar tetap inklusif dan responsif terhadap kebutuhan komunikasi masing-masing peserta 
(verbal, gestural, atau gambar). Untuk peserta yang kesulitan verbal, mereka diperbolehkan 
menggambar atau menunjuk kartu emosi sebagai bentuk partisipasi. Hasil dari mediasi ini 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam dua aspek utama, yaitu:  
- Ekspresi Diri dan Keberanian Berbicara 

Peserta yang pada awal sesi tampak pasif atau hanya tersenyum mulai membuka diri 
dalam diskusi kelompok. Beberapa anak mulai merespon pertanyaan, menunjukkan 
keinginan untuk menceritakan pengalamannya, bahkan menanggapi cerita temannya. Hal ini 
menunjukkan terciptanya rasa aman untuk berbicara dan berbagi di antara mereka sesama 
penyandang disabilitas.  

- Kepedulian Sosial dan Empati 
Pada beberapa kelompok mediasi muncul respons empatik antar peserta seperti 

menghibur teman yang bercerita tentang kesedihan, atau menyemangati teman yang 
merasa malu menceritakan perasaannya. Muncul pula inisiatif spontan, seperti tawaran 
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untuk berteman atau saling membantu jika sedang “merah” (marah). Pendekatan mediasi 
berhasil meningkatkan kualitas interaksi sosial, memperkuat kemampuan peserta dalam 
mengenali dan menyampaikan emosi, serta menumbuhkan empati dan dukungan sosial 
sesama anak difabel. Kegiatan ini juga memberi masukan penting bagi pengasuh Roemah 
Difabel mengenai pentingnya kegiatan rutin yang mengembangkan emotional literacy 
sebagai bagian dari pembinaan psikososial. 

 
3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan sebagai penutup dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian, 
bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan serta mengidentifikasi perubahan yang terjadi 
pada peserta, baik secara individual maupun kelompok. Evaluasi dilaksanakan melalui tiga metode 
yaitu observasi partisipatif, refleksi terstruktur, dan diskusi evaluatif dengan pengelola Roemah Difabel 
Semarang. Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi bersama, di mana setiap peserta diminta 
menampilkan dan menceritakan hasil karyanya yaitu tas kanvas yang telah dihias dengan warna dan 
gambar pilihan mereka. Kegiatan ini dilaksanakan di depan kelompok kecil maupun besar, didampingi 
mahasiswa pendamping sebagai fasilitator yang mendorong keberanian peserta berbicara. Beberapa 
peserta menyampaikan alasan pemilihan warna tertentu (“Saya suka kuning karena cerah”, “Saya 
pakai biru karena ingat laut”), sementara yang lain menunjukkan gambar dengan antusias, seperti 
rumah, pelangi, atau hewan kesukaan.  

Aktivitas ini menjadi momen penting dalam membangun kepercayaan diri, keberanian 
berbicara, dan rasa bangga terhadap hasil karya sendiri. Sebagai bentuk pengakuan dan motivasi, 
peserta menerima tas hasil karya pribadi untuk dibawa pulang. Selain itu, seluruh peserta diberikan 
sertifikat untuk mencerminkan penghargaan atas partisipasi aktif mereka. Pengakuan ini menjadi 
simbol bagi anak-anak difabel dalam membentuk sense of achievement. Untuk menilai dampak positif 
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim melakukan pengukuran ketercapaian melalui 
observasi terhadap empat aspek utama sebelum dan sesudah kegiatan. Data dikumpulkan 
menggunakan format observasi seperti pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Keberhasilan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Aspek yang 
Dinilai 

Indikator Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan Perubahan 

Aktualisasi 
Diri 

Kemampuan 
mengekspresikan diri 
melalui warna/gambar 

40% peserta 
menunjukkan 
ekspresi diri 
terbatas 

85% peserta mampu 
menyelesaikan karya 
dengan ide pribadi 

Meningkat 45% 

Kepercayaan 
Diri 

Kesediaan tampil di 
depan kelompok 

30% peserta berani 
berbicara atau 
menunjukkan hasil 
karya 

80% peserta bersedia 
tampil dan 
menjelaskan 
karyanya 

Meningkat 50% 

Keterlibatan 
Sosial 

Interaksi antarpeserta 
dan dengan 
pendamping 

45% peserta terlibat 
dalam diskusi 
kelompok 

90% peserta aktif 
berinteraksi dan 
bekerja sama 

Meningkat 45% 

Kesadaran 
Emosional 

Kemampuan 
mengenali dan 
menyebutkan emosi 

25% peserta 
mampu 
menyebutkan 
emosi dasar 

80% peserta mampu 
mengaitkan emosi 
dengan warna/cerita 

Meningkat 55% 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkan yaitu mendorong aktualisasi diri, meningkatkan kepercayaan diri, memperkuat 
keterlibatan sosial, dan membangun kesadaran emosional peserta. Adanya perbandingan sebelum 
dan sesudah kegiatan menjadi bukti bahwa pendekatan seperti kombinasi edukasi, pelatihan kreatif, 
dan mediasi emosional dapat secara efektif diterapkan untuk anak-anak difabel dalam konteks 
pemberdayaan psikososial berbasis inklusif. Evaluasi juga mengindikasikan bahwa metode yang 
bersifat partisipatif, visual, dan inklusif memiliki dampak positif terhadap perkembangan sosial-
emosional peserta bahkan dalam waktu pelaksanaan yang relatif singkat.  
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